KONSEP DAN SISTEM AKUNTANSI PENGELOLAAN KEUANGAN

ORGANISASI MAHASISWA UNTUK MENCIPTAKAN TRANSPARANSI






KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
 
 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada Organisasi 
Mahasiswa Universitas Katolik Soegijapranata dan penjelasan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa konsep pengelolaan akuntansi bagi organisasi non-profit sangat 
penting untuk diterapkan agar proses pencatatan pengelolaan keuangan dapat 
terlaksana dengan benar, ada beberapa hal yang perlu ditekankan disini mengenai 
konsep pengelolaan keuangan ORMAWA yang transparan dan akuntabilitas yaitu: 
1. Dengan adanya perubahan pengelolaan keuangan yang terintegrasi dan 
dengan mematuhi SOP yang telah tersedia serta mematuhi format pelaporan yang 
telah ditentukan 
2. Pentingnya pencatatan yang terkonsep dengan benar agar adanya 
pembagian dana yang merata sesuai dengan akreditas dan upaya setiap ORMAWA 
dalam memajukan dan mengemmbangkan ORMAWAnya. 
3. Menunjang struktur konsep yang dapat mengembangakan ORMAWA 
dalam hal kejujuran dan disiplin dalam melaporkan pertanggungjawaban. 
4. Dengan adanya konsep setiap ORMAWA dapat menggunakan bahan acuan 
dan format sehingga setiap ORMAWA memiliki pelaporan yang seragam/seirama 
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sehingga pelaporan yang diberikan dapat diandalkan serta dapat 
dipertanggungjawabkan. 
5. Pentingnya konsep pengelolaan keuangan yang transparansi dan 
akuntabilitas karena dengan adanya hal tersebut keakuratan pencatatan dapat 
dilaporkan dan pertanggungjawaban dapat dilakukan dengan akurat. 
Dengan adanya konsep pengelolaan keuangan  yang transparansi dan 
akuntabilitas adalah untuk mengembangkan nilai (value) dalam 
mempertanggungjawabkan LPJ dan memberikan integritas sebagai upaya dalam 
pelaporan yang transparansi, konsep yang pada dasarnya merupakan bentukan awal 
dalam sebuah sistem dimana permasalahan yang terjadi dalam pengelolaan 
keuangan ORMAWA memerlukan konsep agar baik pihak Universitas maupun 
ORMAWA dapat memiliki pendapat yang sama dan relevan beserta pemahaman 
yang sama mengenai konsep, menghindari adanya perbedaan konsep pengelolaan 
keuangan dari mulai Wakil Rektor Kemahasiswaan, UPT Kemahasiswaan, Biro 
Administrasi Keuangan, Wakil Rektor Bidang Keuangan, Internal Audit, Senat 
Mahasiswa Universitas dan Fakultas, BEM mahasiswa Universitas dan Fakultas, 
UKM Universitas dan UKM Fakultas. Konsep ini digunakan sebagai bentuk 
perwujudan masalah yang selama ini terjadi dalam ORMAWA dan 
merealisasikannya dalam bentuk konsep ini pengelolaan keuangan yang 
transparansi dan akuntabilitas. 
Konsep pengelolaan keuangan yang selama beberapa periode belum ada 
menjadi ada di periode terakhir yang membuat setiap pengurus dapat melihat 
konsep dan menjadi patokan dasar dalam pembuatan baik proposal maupun 
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Laporan Pertanggung jawaban, laporan yang dihasilkan dapat selaras, dan sama 
dalam bentuk drafting ataupun dalam bentuk pelaporan dasar. 
Dalam sistem akuntansi pengelolaan keuangan dengan basis kas (cash 
basis) yang merupakan bentuk perwujudan sebagai upaya dalam mempermudah 
ORMAWA dalam proses pencatatan pos masuk dan pos keluar di dalam sebuah 
sistem yang akan dilaksanakan melalui drafting dasar menggunakan excel tersebut, 
memberikan pengenalan awal bagi ORMAWA agar mereka terbiasa menggunakan 
excel dengan sistem pencatatan yang terperinci dan membuat mereka terbiasa 
dengan hal tersebut baru dapat melaksanakan dalam benuk software, selanjutnya 
dengan diwujudkannya sistem berbasis kas diharapkan dapat secara otomatis semua 
pelaporan dapat dilihat oleh Wakil Rektor bidang Kemahasiswaan dan Keuangan, 
UPT Kemahasiswaan, Biro Administrasi Keuangan, Internal Audit, dan pihak-
pihak ORMAWA, serta yang bersangkutan. Sehingga transparansi dapat terjadi dan 
juga dapat melakukan akuntabilitas yang berarti dapat dipertanggungjawabkan 
pelaporannya, Sistem yang dapat diperlihatkan keuangannya kepada pihak yang 
berkepentingan dan dapat diakses dengan cara tertentu, tujuan tertentu dan juga 
untuk kepentingan tertentu di luar itu sistem menolak untuk dilihat. Dengan catatan 
hanya untuk kepentingan laporan dan pelaporan dan pembaca laporan, dan jika ada 
kesalahan sistem secara otomatis memberikan catatan dari pihak yang mengoreksi 
dengan pihak yang menerima koreksi sehingga ada percepatan dalam memberikan 
informasi timbal-balik secara cepat dan dapat segera di proses, di harapkan sistem 
juga dapat membantu ORMAWA dalam tenggang waktu pengumpulan laporan dan 
tidak terjadi kesalahan dalam tenggang waktu pengumpulan serta dengan sistem 
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baik Universitas maupun ORMAWA dapat melihat secara jelas keuangan yang 
telah masuk dan keluar serta semua dana yang dikelola, sehingga dapat menjadi 
laporan yang memiliki transparansi dan akuntabilitas, selanjutnya dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
3. Sistem berbasis kas yang merujuk pada pencatatan yang hanya dicatat 
sesuai dengan kas/uang yang diterima atau dikeluarkan ini membuat arah dan tujuan 
pelaporan menjadi lebih baik dan tertata dengan benar penempatan pencatatan dan 
nota yang dikeluarkan sejalan dan jelas. 
1. Sistem akuntansi yang transparansi dan akuntabilitas disini secara langsung 
dapat memberikan dampak yang baik bagi proses awal pencatatan hingga 
akhir pencatatan yaitu dengan adanya kesesuaian laporan dengan tanggung 
jawab perincian dengan nota dapat dipertanggungjawabkan dan terbuka, 
adanya keterbukaan dengan pihak penanggung jawab dan sekretaris serta 
bendahara akan membuat laporan lebih terbuka. 
Maka dapat disimpulkan kembali mengenai bukti yang penulis jabarkan di bab 
pembahasan berdasarkan Fraud Tree pengelolaan keuangan pada ORMAWA ini 
termasuk dalam kategori asset misappropriation. Asset misappropriation yaitu 
pembuatan dokumen fiktif yang digunakan untuk laporan pertanggungjawaban. 
Dalam hal ini termasuk pada cash yang di dalamnya terdapat fraudulent 
disbursement atau pengeluaran yang tidak sah dan kemudian lebih spesifik lagi 
termasuk kategori expense reimbursement schemes yaitu dengan adanya 
peningkatan biaya yang dikeluarkan pada laporan yang tidak sesuai dengan fakta 
pengeluaran yang terjadi dalam pelaporan pertanggungjawaban. Selanjutnya dalam 
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hal transparansi dan akuntabilitas terlihat bawa adanya penyalahgunaan 
pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh ORMAWA di Universitas Katolik 
Soegijapranata.  
 Maka disini penulis merasakan penelitian ini walau semaksimal apapun 
usaha yang diberikan oleh penulis untuk memberikan hasil yang baik, masih 
ditemukan ketidak sempurnaan didalamnya, keterbatasan pertama yaitu penulis 
tidak mengkonfirmasi kepada pihak toko yang menjadi sumber dana pengeluaran 
ORMAWA. Dan penulis tekankan disini penulis telah mengikuti sosialisasi 
sebanyak dua kali pada kegiatan ORMAWA, dan juga mengkonfirmasi pada pihak 
pemberi dana. 
5.2 Saran 
 Saran yang dapat peneliti berikan disini untuk pihak Universitas adalah, 
pihak Universitas dapat memiliki keterbukaan serta penyampaian informasi yang 
jelas terhadap ORMAWA, sehingga ORMAWA dapat memahami setiap 
penyampaian yang diberikan, dan dengan adanya konsep dan sistem yang penulis 
lakukan diharapkan pihak Universitas dapat mendukung sebagai bentuk 
pengemabangan nilai organisasi yang dapat dipertanggungjawabkan 
pelaporannnya. Kemudian untuk pihak internal bagian yang mengurus atau 
mengkoreksi pengelolaan keuangan kemahasiswaan dibutuhkan komunikasi, 
keterbukaan, dan penjelasan sehingga memiliki pemahaman yang sama mengenai 
suatu laporan kemahasiswaan. Adanya peningkatan dalam koordinasi pihak UPT 
Kemahasiswaan dan pihak BAK mengenai kelancaran pencairan dana 
kemahasiswaan, dengan dasar sistem tadi agar sistem digunakan sebagai bentuk 
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dan upaya dalam koordinasi, dimana setiap kesalahan atau masalah yang terjadi 
dapat di catatan di dalam sistem yang dapat dilihat oleh BAK, UPT 
Kemahasiswaan, WR3 , WR2, Internal Audit dan bagi piak ORMAWA sehingga 
jika misalnya ada standar tarif yang melebihi atau pemberian nominal di suatu pos 
ada yang berlebihan atau ada pengeluaran yang tidak diperlukan untuk proposal 
khususnya jika ada pencatatan yang salah yang dapat menghambat pencairan dana 
agar bisa di lihat di sistem, selanjutnya untuk LPJ yaitu memudahkan dalam 
mengelola keuangan ORMAWA agar setiap transaksi dapat segera diisi dan 
prosesnya dapat dicicil sehingga meminimalisir terjadinya kesalahan pencatatan 
serta meminimalisir kesalahan pendapat mengenai nota, di dalam sistem dapat 
dilihat pemasukan beserta kode dan bukti, pengeluaran beserta kode dan bukti, dan 
diharapkan sistem yang dapat diedit sewaktu dengan adanya histori sebelumnya 
kenapa terjadi perubahan dan apa yang membuat laporan itu diubah, selanjutnya 
bisa di telusuri dan dilihat secara terang-terangan oleh pihak yang berkepentingan 







Pihak Universitas (WR3, WR2, BAK, 
UPT Kemahasiswaan, internal audit, 
dan pihak berkepentinga lainnya) 
Pihak ORMAWA tingkat 
Universitas dan Fakultas 
KOORDINASI 
Sistem yang transparan dan akuntabilitas 
berbasis kas, dapat diakses di dalam sistem 
melalui basic dasar excel yang telah digunakan  
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Saran bagi pihak ORMAWA agar lebih terbuka dalam hal pelaporan 
pengelolaan keuangan terhadap internal organisasi dan juga terhadap pihak kampus 
agar laporan dapat terbuka dan accountable yaitu perlunya kesadaran bahwa 
penting sekali pengeluaran untuk dilaporkan dengan terbuka dari jumlah terkecil 
maupun terbesar semuanya dapat dipertanggungjawabkan sehingga tidak ada lagi 
kecurigaan antara ORMAWA dan pihak kampus, aliran dana dari pihak ORMAWA 
dan kampus dapat lebih terbuka dan dapat diterangkan sehingga semua yang 
dilaporkan dapat terlaksana dan tercatat dengan akurat. 
 Saran bagi penulis sendiri yaitu dapat mengetahui atau mengkonfirmasi ke 
pihak toko untuk pengeluaran yang telah terjadi atau transaksi tersebut telah 
dilakukan dengan pihak toko tersebut sehingga semua dapat terkontrol dan dapat 
memberikan penjelasan lebih terang lagi, dan keterbatasan penulis hanya dapat 
memberikan konsep dan sistem pengelolaan keuangan yang transparansi dan 
akuntabilitas dan tidak bisa membuat software, penulis berharap excel basis dasar 
yang digunakan dapat dikembangkan oleh pihak yang ahli di dalamnya dalam 
pembuatan software, meskipun ini hanya konsep dan sistemnya tapi sudah 
digunakan excel sebagai bentuk upaya pendisiplinan dan integritas bagi ORMAWA 
dalam pendekatan pembuatan laporan pertanggung jawaban yang terperinci dan 
dapat dipertanggungjawabkan dan dibutuhkan upaya lebih dalam lagi sehingga 
dapat menambah wawasan dan juga penjelasan secara lebih mendalam lagi. 
 
 
